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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisan (Chrysanthemum spp.) telah lama dikenal masyarakat Indonesia.
Krisan dikenal sebagai tanaman hias yang menghasilkan bunga dalam pot, maupun
bunga potong. Krisan merupakan tanaman introduksi, China merupakan daerah asal
tanaman krisan. Bunga krisan memiliki nilai jual cukup tinggi, yaitu Rp
5.000/batang untuk krisan potong, dan Rp 25.000/pot untuk krisan pot. Krisan
digemari karena keindahan dan keragaman warna serta bentuknya (Purwono dk,
2014).

Keragaman bunga krisan dapat menarik konsumen yang beragam pula
keinginannya. Keragaman krisan yang tinggi merupakan keragaman genetik yang
tinggi pula, sebagai bahan pemuliaan dan dapat menarik lebih banyak konsumen,
karena konsumen memiliki banyak pilihan warna dan bentuk. Keragaman genetik
yang tinggi atau luas dapat memudahkan dalam proses pemuliaan yang bertujuan
mendapatkan tanaman krisan unggul. Warna bunga krisan yang banyak ditemukan
adalah putih, merah, merah muda, kuning, ungu, kuning keemasan, dan ada juga
bunga yang memiliki kolaborasi warna seperti merah dengan kuning, putih dengan
kuning, dan sebagainya, bahkan ada yang memiliki lebih dari dua warna. Bentuk-
bentuk bunga krisan diantaranya cakram, bulat, pom-pom, dengan tipe standar

(berbunga satu) dan tipe spray (berbunga banyak) (Indah dkk, 2015).



Krisan merupakan salah satu komoditas tanaman hias yang diminati
masyarakat Indonesia. Permintaan masyarakat terhadap bunga krisan cukup tinggi
dan cenderung terus mengalami peningkatan. Pusat data dan sistem informasi
pertanian mencatat bahwa produktifitas tanaman krisan fluktuatif namun cenderung
meningkat, periode tahun 2000 hingga 2013 berturut-turut adalah: 41,76%,
184,72%, 65,25%, 36,82%, 27,39%, 43,76%, -52,37%, -0,86%, -28,66%, 66,92%,
97,54%, 10,57%, 5,65%, dengan rata-rata per tahun adalah 38,35%. Konsumen
biasanya merupakan pemilik florist, hotel, restoran, dan rumah tangga, dari dalam
dan luar negeri (Ekanatari dkk, 2014).

Indonesia telah mengekspor bunga krisan (bunga segar) ke negara lain,
diantaranya Jepang, Australia, dan Singapura. Volume ekspor bunga krisan dalam
benrtuk bunga segar lebih tinggi dibandingkan dengan volume impor pada periode
2007-2013. Begitu juga dengan nilai ekspor yang lebih tinggi dibandingkan nilai
impor pada periode 2007-2013. Hal ini menunjukan bahwa bunga Kkrisan
merupakan komoditi ekspor Indonesia. Volume dan nilai ekspor impor komoditi
krisan bersifat fluktuatif namun cenderung meningkat (Ekanatari dkk, 2014).

Krisan merupakan tanaman subtropis yang idealnya dibudidayakan di
dataran tinggi (elevasi 700-1200 m dpl). Lingkungan dataran tinggi mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman krisan. Temperatur udara di dataran
tinggi yang lebih rendah dibandingkan dataran rendah, dan kelembaban yang lebih
tinggi mempengaruhi tanah serta fisiologi tanamannya (mendukung pertumbuhan
dan perkembangan tanaman krisan), sehingga hasilnya optimal. Penanaman krisan

di dataran selain dataran tinggi (elevasi 700-1200 m dpl) akan menghasilkan krisan



yang kurang optimal. Pertumbuhan, seperti tinggi tanaman relatif lebih rendah atau
lambat, dan perkembangan, berpengaruh pada diameter kuntum bunga yang
biasanya lebih kecil (Bres dan Sztuka, 2013).

Upaya meningkatkan produksi krisan idealnya adalah dengan cara
ekstensifikasi (perluasan lahan), karena jumlah bunga yang dipanen dipengaruhi
oleh luas lahan penanamannya. Pemuliaan yang dilakukan harus bertujuan
mendapatkan varietas krisan yang tahan terhadap kondisi lingkungan ekstrim (suhu
tinggi dan kekeringan) seperti kondisi dataran rendah. Didapatnya krisan yang
toleran atau tahan terhadap kondisi ekstrim seperti kondisi dataran rendah
merupakan potensi untuk dapat dilakukannya ekstensifikasi (Sanjaya dkk, 2014).

Perluasan lahan yang dilakukan di dataran tinggi dirasa sudah kurang
memungkinkan. Lahan pertanian di dataran tinggi saat ini mulai menyempit akibat
pembangunan villa, hotel, restoran, dan sebagainya. Budidaya krisan yang
dilakukan di dataran rendah, jelas akan mengurangi kualitas bunganya, sehingga
tetap tidak akan dapat dipasarkan, karena tidak akan diterima konsumen.
Pertimbangan produksi krisan, selain mempertimbangkan iklim, tanah, dan varietas
yang dibudidayakan, juga jarak dari kota besar sebagai tempat pemasaran bunga
krisan, seperti Jakarta yang merupakan kawasan dataran rendah (Sanjaya dkk,
2015).

Krisan yang ditanam di dataran rendah haruslah memiliki kemampuan
bertahan di lingkungan yang tidak mendukung (dataran rendah). Kemampuan
krisan, dalam beradaptasi terhadap lingkungan, berdasar pada komponen penyusun

genotipe dan atau susunan genotipe tanaman itu sendiri. Susunan genotipe krisan



didapat dari induknya atau dari kedua tetuanya atau genotipe yang baru terbentuk
dengan rekayasa genetik. Susunan genotipe krisan dapat mengalami mutasi
(perubahan susunan) dengan perlakuan radiasi sinar gama. Krisan dengan susunan
genotipe baru merupakan tanaman baru yang memiliki potensi untuk dapat
beradaptasi dengan pembudidayaan di dataran rendah (Syukur dkk, 2015).

Krisan sebagai tanaman hias yang perbanyakannya secara umum dengan
cara vegetatif (stek), memudahkan dilakukannya pemuliaan secara vegetatif.
Pemuliaan tanaman krisan leibh efektif dengan cara vegetatif, karena hasilnya akan
lebih stabil dan prosesnya efisien, dibandingkan dengan cara generatif. Salah satu
metode pemuliaan tanaman secara vegetatif adalah dengan radiasi sinar gama.
Radiasi gelombang sinar gama akan mempengaruhi susunan genetik tanaman
krisan, sehingga krisan setelah diradiasi akan memiliki susunan genetik baru.
Susunan genetik (sifat genotipe) akan mempengaruhi sifat kenampakannya (sifat
fenotipe), ketahanan terhadap lingkungan ekstrim dataran rendah, ketahanan
terhadap hama, penyakit, dan sebagainya (Syukur dkk, 2015).

Balai Penelitian Tanaman Hias (BALITHI) memiliki sejumlah klon
(tanaman krisan hasil radiasi sinar gama) yang belum diketahui karakter dan
keunggulannya. 10 klon diantaranya siap untuk dilakukan pengujian kemampuan
bertahan di dataran rendah (pengujian penanaman di lingkungan yang ekstrim atau
bukan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan optimal
krisan). 10 klon tersebut merupakan bibit stekan generasi MV-8, sehingga telah
memiliki sifat genotipe yang stabil. 10 klon tersebut telah diketahui tipe standar

atau spraynya berdasarkan pengamatan selama proses perbanyakan dan



berdasarkan karakter sebelum dijadikan mutan. Pengujian penanaman di dataran
rendah, akan menunjukan klon mana saja yang dapat bertahan dengan kualitas
optimal di dataran rendah, dengan catatan sama dengan kualitas klon yang ditanam

di dataran tinggi atau lebih baik.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah klon mana saja yang
menunjukan pertumbuhan dan perkembangan optimal atau unggul dari ke 10 klon

Krisan (Chrysanthemum spp.) pada penanaman di dataran rendah (evaluasi 250 m

dpl).

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mendapatkan klon krisan
(Chrysanthemum spp). yang memiliki pertumbuhan dan perkembangan optimal
atau unggul pada penanaman di dataran rendah (elevasi 250 m dpl) dari ke 10 klon

krisan yang dicoba.

1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan didapatnya klon krisan (Chrysanthemum spp) yang
memiliki pertumbuhan dan perkembangan baik pada penanaman di dataran

rendah



2. Sebagai upaya pemuliaan tanaman krisan (Chrysanhtemum spp) untuk
mendapatkan tanaman krisan yang dapat dibudidayakan di dataran rendah..
3. Sebagai upaya menemukan pengetahuan baru mengenai tanaman krisan yang

memiliki pertumbuhan dan perkembangan baik di dataran rendah.

1.5. Kerangka Pemikiran

Krisan adalah tanaman yang penting keberaadaan dan keberlangsungan
budidayanya. Krisan adalah tanaman hias yang menguntungkan para petaninya,
karena fluktuasi harga dan permintaan yang stabil atau cenderung meningkat.
Surplus krisan telah diproyeksikan oleh Ekanatari dkk (2014), penawaran dan
permintaan konsumen terhadap bunga krisan (krisan potong) di Indonesia pada
tahun 2014-2019 yang masing-masing mencapai 237.865 ton dan 70.676 ton
dengan rata-rata pertumbuhan 39,93% dan 12,04%, surplus krisan akan mencapai
angka tertinggi pada tahun 2018-1019 (Ekanatari dkk, 2014).

Krisan adalah tanaman dataran tinggi yang tumbuh dan berkembang baik
hanya pada ketinggian tempat diatas 700 m dpl. Kelemahan krisan dalam merespon
lingkungan ekstrim (temperatur tinggi dan kelembaban rendah) ditakutkan bahwa
krisan akan tidak dapat bertahan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan
lingkungan (pemanasan global). Masalah utama lainnya adalah permintaan
konsumen terhadap krisan yang senantiasa meningkat sehingga harus dapat
dilakukan perkembangan luas panen dan produksi, sedangkan lokasi penanaman

optimal krisan, hanya pada ketinggian di atas 700 m dpl (Bres dan Sztuka, 2013).



Temperatur lingkungan, berbanding terbalik dengan ketinggian tempat,
yaitu temperatur akan turun 0,6° C dalam setiap naik 100 m dpl. Temperatur di
dataran rendah (elevasi <350 m dpl) jelas berbeda dengan temperatur di dataran
tinggi (elevasi >700 m dpl). Budidaya krisan yang dilakukan di dataran rendah (di
bawah 350 m dpl) akan menunjukan respon yang berbeda, yakni pertumbuhan dan
perkembangan yang tidak optimal. Diameter kuntum bunga yang ditanam di
dataran rendah akan lebih kecil. Sedangkan kualitas bunga yang berdiameter besar,
menjadi salah satu tolak ukur nilai jual krisan, namun yang paling digaris bawahi
adalah keragaan atau bentuk bunganya (Sanjaya dkk, 2015).

Petani yang dapat menanam krisan, selama ini hanyalah petani di dataran
tinggi saja, namun bukan berarti petani di dataran redah tidak dapat menanam atau
membudidayakan krisan. Setiap tanaman memiliki perilaku yang berbeda-beda
dalam merespon lingkungannya, dan perilaku (sifat fenotipe) tersebut ditentukan
oleh susunan genotipeya. Tanaman krisan memiliki pertumbuhan dan
perkembangan optimal pada penanaman di dataran tinggi dan sebaliknya, tidak
optimal pada penanaman- di. dataran, rendah, memiliki susunan genotipe yang
mendukung respon tersebut. Krisan yang susunan genotipenya telah diubah
diharapkan memiliki respon yang baik ketika ditanam di dataran rendah (elevasi
250 m dpl). Kunci dari sifat atau perilaku suatu tanaman (krisan) adalah susunan
genotipenya dalam merespon lingkungan, maka kunci dalam pemuliaan krisan
adalah dengan merubah susunan genotipenya menjadi susunan genotipe yang baru,
sehingga memiliki susunan genotipe yang berpotensi unggul (optimal pada

penanaman di dataran rendah (Sanjaya dkk, 2014).



Pemuliaan tanaman krisan, yang bertujuan merakit tanaman unggul di
dataran rendah, diharapkan dapat menjawab permasalahan perluasan lahan panen
krisan. Permintaan yang senantiasa meningkat, dan lahan yang terbatas,
mengharuskan dilakukannya upaya perluasan lahan panen, dan bukan hanya untuk
dataran tinggi yang mulai banyak terjadi alih fungsi lahan. Perluasan lahan panen
krisan untuk dataran rendah, menjadi sangat penting karena dataran tinggi mulai
kurang memungkinkan dalam menyediakan lahan penanaman krisan, kemudian
jarak lokasi penanaman dengan konsumen (kota-kota besar dataran rendah) juga
harus dipertimbangkan. Fenomena pemanasan global juga menjadi perhatian dalam
merakit tanaman krisan yang unggul (oftimal dalam lingkungan ekstrim) (Sanjaya
dkk, 2015).

Balai Penelitian Tanaman Hias (BALITHI) berupaya dalam pemuliaan
krisan dengan tujuan merakit tanaman krisan yang unggul, yaitu memiliki
pertumbuhan dan perkembangan baik pada penanaman di dataran rendah. Tahun
2015 BALITHI telah melakukan percobaan penanaman klon krisan untuk dataran
medium (600 m dpl). dan dataran rendah (elevasi 300: m dpl). Percobaan yang
dilakukan oleh Sanjaya (peneliti BALITHI) pada tahun 2015 tersebut dilakukan
pada 30 klon krisan dengan perlakuan budidaya optimal untuk krisan. Tujuh dari
30 klon yang dicobakan di dataran medium memiliki karakter yang optimal. Lima
dari 7 klon baik pada penanaman di dataran medium, didapat sebagai klon yang
baik pula untuk dataran rendah. Lima klon krisan tersebut kemudian telah diisolasi
untuk dikembangkan atau diperbanyak untuk evaluasi berikutnya sebelum dapat

dilepas sebagai varietas baru (Sanjaya dkk, 2015).



Evaluasi harus terus dilakukan pada klon yang berbeda untuk
memaksimalkan kuantitas klon yang baik pada penanaman di dataran rendah
sebagai calon varietas unggul baru krisan. Fenomena pemanasan global yang terjadi
mengharuskan tanaman krisan memiliki keunggulan dalam beradaptasi terhadap
temperatur lingkungan yang semakin tinggi. Evaluasi yang dilakukan selanjutnya
cukup dilakukan di dataran rendah saja, karena kondisi dataran rendah dirasa
mewakili kondisi ekstrim untuk krisan, dan sudah dapat dipastikan, bahwa krisan
yang baik pada penanaman di dataran rendah juga akan baik di dataran medium.
Dataran rendah memiliki temperatur lingkungan yang lebih tinggi dari temperatur
lingkungan dataran tinggi, dan kelembaban ligkungan lebih rendah dari dataran
tinggi. Klon krisan yang dapat bertahan baik pada penanaman di dataran rendah,
selain mampu menjadi solusi perluasan lahan panen, juga diharapkan dapat menjadi
varietas krisan yang unggul dan baik pada kondisi ekstrim (pemanasan global)
(Sanjaya dkk, 2015).

Penanaman krisan di dataran rendah dengan perlakuan budidaya yang
optimal yang sama dengan penanaman -di: dataran tinggi pada umumnya, akan
menunjukan respon klon krisan terhadap kondisi lingkungan dataran rendahnya
saja. BALITHI memiliki 10 klon krisan generasi MV-8 yang siap untuk dievaluasi
kemampuan bertahannya terhadap kondisi lingkungan ekstrim krisan (dataran
rendah). Klon krisan generasi MV-8 memiliki susunan genotipe yang stabil,
sehingga tidak akan ada lagi perubahan sifat setelah dilakukan pemilihan. Klon
yang lolos pemilihan akan dilakukan isolasi dan evaluasi selanjutnya seagbai

penelitian lanjutan, (Sanjaya dkk, 2014).
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Penelitian ini hanya sebatas pada menemukan klon yang kemampuan
bertahannya baik untuk kondisi lingkungan dataran rendah. Ke 10 klon diamati
selama 4 bulan, dari penanaman hingga masa panen. Setiap klon dipilih berdasarkan
waktu bunga mekar dan beberapa karakter berdasarkan buku panduam karakterisasi
PVT. Data yang diperoleh dari pengamatan pertumbuhan dan perkembangan klon
yang ditanam di dataran rendah akan dibandingkan dengan data pengamatan
pembandingnya. Pembanding merupakan klon yang genotipenya sama yang

ditanaman di dataran tinggi (Sanjaya dkk. 2015).

1.6 . Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat klon krisan
(Chrysanthemum spp.) yang pertumbuhan dan perkembangannya optimal atau

unggul pada penanaman di dataran rendah (elevasi 250 m dpl).



